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Efektivitas Pengelolaan Retribusi Pasar dan Kontribusinnya Terbadap 
Pendapatan Asli Daerah serta Pengakuntansiannya 

di SKPD Pasar, Kebersihan dan Pertamanan 
Kabupaten Toba Samosir Tahun 2001-2007 

ABSTRAKSJ 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas retribusi 
pasar 2001 -2007, realisasi PAD, kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan 
Asli Daerah, serta pengakuntansian retribusi pasar di Kabupaten Toba Samosir. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang 
sebaiknya ditempuh Pemerintah Daerah Kabupaten Toba Samosir untuk 
meningkatkan penerimaan dari retribusi pasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2001-2007 penerimaan 
retribusi pasar di Kabupaten Toba Sarhosir yaitu rata-rata sebesar 77,87% selama 
periode tahun 2001-2007. Mengacu pada Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 
690.900.327 tentang Penilaian Kinerja dan Keuangan, tingkat efektivitas retribusi 
pasar adalah tergolong cukup efektif dan realisasi PAD selama periode tahun 
2001-2007, menunjukkan rata-rata mencapai 95,46%. Selanjutnya selama tahun 
anggarari 2001-2007, kontribusi penerimaan retribusi pasar terhadap PAD dinilai 
sangat kurang yaitu rata-rata sebesar 1,88%. 

Dalam upaya mengoptimalkan penerimaan retribusi pasar, maka dalam 
penetapan target retribusi pasar hendaknya berdasarkan pada potensi yang dimiliki 
sesuai dengan perhitungan potensi retribusi pasar. 

Kata Kunci: Retribusi Pasar dan Pendapatan Asli Daerah 
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The Effectivity of Management Market Retribution and its Contibution 
to the Local Original Income and then Its Accounting 
at Market SK.PD, the Cleanliness and Garden Affairs 

In Toba Samosir Regency During 2001-2007 

ABSTRACT 

The ai~ of this research are to know the effectiveness level of market 
retribution in Toba Samosir Regency, in the year 2001-2007, realization of Local 
Original Income, market retribution of contribution to Local Original Income and 
the accounting of market retribution in Toba Samosir Regency. This research also 
analyzed the policy that should be taken by the local government in Toba Samosir 
Regency to increase the income from market retribution. 

From the result of analysis the data indicate the effectiveness level of 
acceptance on market retribution during the years period of 2001-2007 in Toba 
Samosir regency is yearly average in amount of 77,87%. Based on Ministry of 
Home Affairs Policy No. 690.900.327/1994 regarding Fiscal and Performance 
Evaluation, the effectiveness level of the market retribution was including 
adequate effective. Realization of Local Original Income acceptance show yearly 
average can reach in amount of 95,46%. Furthermore, during year 2001-2007, 
contribution of market retribution acceptance to local original income was 
including very much lacking, that is yearly avarage in amount of 1,88%. 

1n optimizing market retribution acceptance, therefore in specifying target 
of market retribution should pursuant to the potency contained as according to 
market retribution potential calculation. 

Key Words: Market Retribution and Local Original Income 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Era reformasi saat ini memberikan peluang bagi perubahan paradigma 

pembangunan nasional dan patadigrna pertumbuhan menuju paradigrna 

pemerataan pembangunan secara adil dan berimbang. Perubahan paradigma ini 

diwujudkan dengan adanya kebijakan pemerintah dalam Undang-Undang (UU) 

No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah yang merupakan revisi dari UU 

No 22 Tahun 1999 dan UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah yang merupakan revisi dari UU No 25 Tahun 

1999. 

Masalah yang terjadi di beberapa provinsi, masih banyak pemerintah 

daerah yang belum mampu untuk. melaksanakan kegiatan yang berhubungan 

dengan pelaksanaan otonomi daerah (Imelda, 2006:1). Hal ini disebabkan karena 

pelaksaoaan otonomi daerah membutuhkan biaya yang cukup besar untuk 

mengatur dan mengurus rumah tangga di daerah, dan mengelola keuangan daerah 

sesuai dengan potensi dan sumber daya yang ada di daerah tersebut 

Fenomena tersebut juga didukung dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh LPEM-UI yang bekerjasama dengan Clean Urban Project, RTI 

(Sidik, 2002: 7), bahwa banyak permasalahan yang terjadi di daerah berkaitan 

dengan penggalian dan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Masalah 

tersebut terutama disebabkan oleh rendahnya basis pajak dan retribusi daerah, 



perannya yang tergolong kecil dalam total penerimaan daerah, kemampuan 

administrasi pemungutan di daerah yang masih rendah, dan kemampuan 

perencanaan dan pengawasan keuangan yang lemah. 

Beranjak dari kenyataan di atas, maka untuk dapat melaksanakan kegiatan 

yang berhubungan dengan pelaksanaan otonomi daerah serta untuk memperlancar 

penyelenggaraan pemerintah daerah, maka perlu ditingkatkan kemandirian 

keuangan pemerintah daerah. Salah satu upaya yang dilakukan untuk membiayai 

pembangunan di daerah dalam rangka mengatur dan mengurus rumah tangga 

dae11ID adalah dengan meningkatkan sumber-sumber yang memberikan kontribusi 

bagi pendapatan daerah. 

Sumber-sumber penerimaan Daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah 

menurut Pasal 157 UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, terdiri 

atas: 

a Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disebut PAD terdiri dari: 
basil pajak daerah, basil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 
daerah yang dipisahkan, dan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang 
sah. . . 

b. Dana Perimbangan, dan 
c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

Dari ketiga sumber penerimaan daerah di atas, PAD sendiri dituntut dan 

diupayakan agar selalu meningkat karena PAD merupakan penerimaan daerah 

yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah. PAD itu sendiri digunakan sebagai 

sumber pembiayaan penyelenggaraan pemerintah dan pembiayaan pembangunan 

di daerah, sedangkan sumber-sumber yang lain hanya sebagai pelengkap. Jumlah 

dan kenaikan kontribusi PAD akan sangat berperan dalam rencana kemandirian 

pemerintah daerah. Dengan demikian, setiap daerah sudah seharusnya 
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meningkatkan PAD secara efisien dan efektif di daerahnya agar dapat memiliki 

keuangan yang memadai sebagai dana penyelenggara otonomi daerah. Selain itu 

pemerintah daerah dituntut t.intuk mengusahakan sumber dana dari potensi-potensi 

yang ada di daerahnya. 

Salah satu usaha mendasar di bidang keuangan daerah adalah upaya 

meningkatkan penerimaan pajak dan retribusi daerah disamping PAD lainnya. 

Pelaksanaan upaya ini difokuskan pada pendayagunaan sumber-sumber pajak, 

retribusi dan aparatur pelaksana, penyempumaan peraturan atau ketentuan serta 

administrasi dan sarana penunjang. 

Permasalahan yang selama ini sering menjadi penghambat dalam 

penggalian pajak daerah dan retribusi daerah adalah berkaitan dengan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) dan kemampuan manajerial dalam mengelola pajak 

dan retribusi dae~ah (Pontjowinoto, 1991: 33). Hal ini akan berdampak pada 

ketidakoptimalan pengelolaan pajak dan retribusi daerah. Di sisi lain, 

pemberlakuan kebijakan otonomi daerah telah menuntut pemerintah daerah untuk 

mampu mendanai aktivitas pemerintahan dan pembangunan dengan kemampuan 

sendiri. Artinya, daerah tidak lagi terlalu menggantungkan diri pada dana atau 

subsidi yang berasal dari pemerintah pusat, yang jumlahnya sangat terbatas bagi 

beberapa daerah. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka pemerintah daerah dituntut untuk 

mampu mengelola sumber-sumber pendapatan secara efisien dan efektif. Dalam. 

kaitan ini, kemampuan manajerial mulai dari perencanaan, pengimplementasian, 
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hingga pengaw&5an terhadap pajak dan retribusi telah menjadi faktor yang krusial 

dalam menduklll'\g upaya peningkatan kemampuan daerah. 

Berdasark~ UU Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak dan Retibusi 

Daerah serta yang ditindaklanj,uti peraturan pelaksanaannya dengan Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 65 Tahuµ 2001 tentang Pajak Daerah dan PP Nomor 66 
I:• 

Tahun 2001 tentang Retribusi qaerah, pajak yang diserahkan kepada provinsi 

sebanyak empat jenis obyek pajak dan kepada kabupaten/kota sebanyak tujuh 

jenis obyek pajak, di saniping itu· kabupaten/kota juga diberikan kewenangan 

untuk mengelola 25 jenis ·retribusi. 

Kabupaten Toba Samo·sir adalah salah satu kabupaten yang baru terbentuk, 

sehingga pemerintah daerah dituntut untuk mengembangkan daerahnya melalui 

· peningk.atan_ dan penggalian sumber-sumber penerimaan atau sumber-sumber 

dana yang potensial ·.yang berasal dari daerah. Hal itu ditujukan agar pemerintah 

daerah mampu nieridanai sendiri segala uiusan pembangunan yang ada di daerah 

dan dapat membelanjai urusan rumah tangganya. Pemilihan kabupaten ini sebagai 

objek penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa Kabupaten Toba Samosir 

merupakan salah satu kabupaten baru yang memerlukan biaya untuk bertumbuh 

dan berk.embang menjadi kabupaten yang maju. Disamping itu, Kabupaten Toba 

Samosir memiliki potensi yang besar dan lahan yang luas tmtuk dijadikan sumber 

pendapatan bagi daerah. 

Pemerintah Kabupaten Toba Samosir, dalam perencanaan sumber-sumber 

potensi penerimaan PAD, telah menetapkan beberapa sumber tmggulan termasuk 

retribusi pasar. Apabila potensi pasar dapat dikembangkan dan dikelola denga(\ 
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baik oleh Pemerintah Daerah, maka tentunya akan memberikan kontribusi bagi 

peningkatan PAD. 

Berdasarkan data-data y~g telah dipaparkan di atas, menunjukkan adanya 

kontribusi retribusi pasar terhadap PAD, artinya bahwa retribusi pasar Kabupaten 

Toba Samosir menjadi sumber PAD yang cukup berarti. Retribusi Pasar yang 

merupakan komponen dari retribusi daerah, akan turut menentukan besarnya 

tingkat kemandirian suatu daerah, dalam arti mampu mendanai sendiri segala 

urusan otonomi daerah. 

Apabila pemungutan retribusi pasar dilakukan dengan efektif oleh Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SK.PD) Pasar, Kebersihan dan Pertamanan sebagai 

aparatur pelayanan publik, maka PAD diharapkan akan mengalami peningkatan 

secara optimal. Berdasarkan pokok-pokok pemikiran dan uraian fenomena di 

atas, maka masalah pokok yang akan dibahas, diteliti dan dianalisis adalah 

Efektivitas Pengelolaan Retribusi Pasar dan Kontribusinya terbadap PAD serta 

Pengakuntansiannya pada SK.PD Pasar, Kebersiban dan Pertamanan Kabupaten 

Toba Samosir Tahun 2001-2007. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini akan difokuskan pada persoalan

persoalan sebagai berikut: 

5 



I) Bagaimana tingkat efektivitas pengelolaan retribusi pasar pada SKPD 

Pasar, Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Toba Samosir tahun 2001-

2007? 

2) Seberapa besar kontribusi retribusi pasar terhadap PAD pada SKPD 

Pasar, Kebersihan rum Pertamarum Kabupaten Toba Samosir tahun 2001-

2007? 

3) Apakah retribusi pasar pada SKPD Pasar, Kebersihan rum Pertamanan 

Kabupaten Toba Samosir tahun 2001-2007 telah diakuntansilcan dengan 

tepat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai daiam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menilai efektivitas pengelolaan retribusi pasar pada SKPD Pasar, 

Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Toba Samosirtahun 2001-2007. 

2. Untuk menghitung besarnya kontribusi retribusi pasar terhadap PAD 

pada SKPD Pasar, Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Toba Samosir 

tahun 2001-2007 

3. Untuk menilai ketepatan pengakuntansian retribusi pasar pada SKPD 

Pasar, Kebersihan rum Pertamanan Kabupaten Toba Samosir tahun 2001-

2007. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari basil penelitian ini diharapkan akan diperoleh informasi yang relevan 

yang dapat memberi kegunaan: 

1. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah 

kabupaten Toba Samosir dalam pengelolaan retribusi pasar dimasa yang 

akan datang terutama sebagai salah satu mendukung peningkatan 

penerimaan PAD. 

2. Sebagai tambahan wawasan, pengalaman, dan il.mu pengetahuan bagi 

penulis terutama yang berkaitan dengan pengelolaan retribusi pasar dan 

PAD. 

3. S_ebagai bahan masukan dan referensi bagi pihak-pihak yang akan· 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

1.5 Metode Penelitian 

1.S.1 Rancaligali Penelitian 

Rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Menurut Nazir (1999: 63), bahwa pengertian metode deskriptif adalah 

"suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang". 

Dalam metode deskriptif akan dilakukan pengumpulan data dan penyusunan data, 

analisis data, interpretasi arti data yang telah dikumpulkan antar variabel yang 

7 



diteliti. Sumber data yang digunakan yaitu menggunakan data primer yaitu data

data mengenai pengelolaan retribusi pasar dari SKPD Pasar, Kebersihan, dan 

Pertamanan serta data-data yang berhubungan dengan pengaruh retribusi pasar 

terhadap PAD di Kabupaten Toba Samosir. 

1.5.2 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelltian 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah SKPD Pasar, Kebersihan dan 

Pertamanan di Kabupaten Toba Samosir Propinsi Sumatera Utara yang 

merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang bertugas mengelola dan 

memungut berbagai macam retribusi pasar. Penelitian ini akan dilakukan dari 

bulan Juli sampai bulan Agustus 2008. 

1.5.3 Variabel Penelitian 

Dari uraian kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, mak.a 

bentuk operasional variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pengelolaan Retribusi Pasar 

Pengembangan potensi kemandirian daerah melalui PAD dapat tercermin 

dari kemampuan pengembangan potensi dan peran serta masyarakat melalui pajak. 

dan retribusi. Defenisi pajak. secara um.um adalah: "iuran rakyat kepada negara 

yang dapat dipaksakan, dengan tidak mendapat jasa timbal_ yang langsung dapat 

ditunjuk dan gunanya untuk membiayai pengeluaran umum berhubungan dengan 

tugas negara" (Soelamo, 1999: 62). Sedangkan pengertian mengenai retribusi 

berbeda-beda namun perbedaan tersebut mempunyai inti dan tujuan yang sama. 
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Beberapa pendapat tentang pengertian retribusi diantaranya yaitu menurut 

Soedargo (1964:1) bahwa "retribusi adalah suatu pungutan sebagai pembayaran 

untuk jasa yang oleh negara secara langsung cliberi.kan kepacla yang 

berkepentingan". Selanjutnya menurut pendapat Munawir (1990: 28) pengertian 

retribusi adalah "iuran kepada pemerintah yang dapat dipaksakan atas jasa batik 

secara langsung dapat ditunjuk, palcsaan disini bersifat ekonomis karena siapa saja 

yang tidak merasakan jasa dari pemerintah tidak dikenakan iuran itu". Sementara 

El.mi (2002: 49) memberikan pengertian retribusi adalah : "pungutan yang 

dikenakan kepada pemakai jasa tertentu yang disediakan oleh pemerintah daerah". 

Sumber PAD yang berasal dari pajak dan retribusi daerah masih terbuka 

luas untuk dikembangkan. PAD daerah Tingkat II terdiri dari pajak daerah, 

retribusi daerah, penerimaan SKPD, penerimaan dari Badan Umum Milik Daerah 

(BUMD) dan penerimaan lain-lain. 

Dalam rangka mengoptimalkan PAD Tingkat II, sektor retribusi daerah 

merupakan sektor yang sangat besar untuk digali dan diperluas pengelolaannya, 

karena retribusi daerah dipungut atas balas jasa yang disediakan oleh pemerintah 

daerah. 

Menurut pendapat Pontjowinoto (1991: 33), bahwa retribusi daerah 

merupakan penerimaan yang paling besar memberikan kontribusi terhadap PAD 

(55,1 %), clisusul oleh pajak daerah (26,6%). Pontjowinoto juga mengemukakan 

pendapatnya tentang retribusi daerah yaitu: "merupakan pungutan yang dibayar 

langsung oleh mereka yang menikmati pelayanan pemerintah daerah, clan 
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biasanya. dimaksudkan untuk menutup sebagian atau seluruh biaya pelayanan 

yang bersangkutan". 

Pengertian retribusi daerah juga dapat dilihat dari pendapat Yani (2002: 

55) adalah: "pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin 

tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk 

kepentingan pribadi atau badan". Sedangkan pendapat Gie dikutip dalam Kaho 

(2005: 17) mengenai retibusi daerah sebagai berikut : 

Retribusi Daerah adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran pemakaian 
atau karena memperoleh jasa pekerjaan usaha atau milik daerah untuk 
kepentingan umum, atau karena jasa yang diberikan oleh daerah baik 
langsung ataupun tidak langsung. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa retribusi daerah merupakan salah satu bentuk pungutan yang diterima oleh 

pemerintah daerah dan pihak-pihak yang berkepentingan atau yang mengenakan 

atau memperoleh jasa pelayanan barang milik daerah sesuai dengan ketentuan dan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Seperti yang telah diuraikan di atas maka terlihat pada dasarnya retribusi 

daerah, termasuk di dalamnya retribusi pasar adalah pembayaran atas jasa atau 

layanan yang diberikan oleh pemerintah. Oleh sebab itu, kiranya dapat dikatakan 

bahwa salah satu upaya yang mendukung peningkatan penerimaan PAD secara 

optimal dapat dilakukan melalui pemungutan retribusi pasar secara efektif. 

Semakin meningkat efektivitas pemungutan retribusi pasar, maka sedikit 

banyaknya menurut penulis diharapkan akan dapat memberikan nilai yang berarti 

dalam meningkatkan sumber penerimaan PAD bagi daerah agar daerah dapat 



membiayai dan mengelola rumah tangganya sendiri sehingga tidak tergantung 

pada sumbangan dan bantuan pemerintah Pusat dan Daerah Tingkat I. 

Mardiasmo (2004: 134) mendefenisik.an efektivitas sebagai "ukuran 

berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya". Lebih lanjut Emerson 

juga menjelaskan arti dari efektivitas dalam Handayaningrat (1992: 16) yaitu 

"pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya". 

Sedangkan menurut Jones dan Pandlebury (Abdul Halim, 2004: 156), 

pengertian efektivitas adalah "suatu ukuran keberhasilan atau kegagalan dari 

organisasi dalam mencapai suatu tujuan". Apabila konsep efektivitas dikaitkan 

dengan efektivitas pemungut retribusi pasar, maka efektivitas yang dimaksudkan 

adalah seberapa besar realisasi penerimaan retribusi pasar berhasil mencapai 

target atau potensi yang seharusnya dicapai pada suatu periode tertentu. 

Keberadaan retribusi pasar harus ditentukan target yang dapat 

diperolehnya setiap tahun, dan ketercapaiannya dapat dilihat dalam realisasi yang 

diperoleh setiap tahun dari retribusi pasar tersebut. 

Dengan demikian untuk menghitung efektivitas pemungutan retribusi 

pasar dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

Efektivitas Retribusi Pasar (RP) = Realisasi Penerimaan RP xl00% 
Target RP 

(Sidik, 1996) 

Dalam penelitian ini akan dibahas megenai perubahan tingkat kontribusi 

retribusi pasar yang dihubungkan dengan besamya PAD. 
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Efektivitas menurut Emerson (Handayaningrat, 1992: 16) adalah 

pengukuran dalam arti tercapaianya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Jadi, efektivitas dapat diukur dengan perhitungan persentase. 

2. Pendapatan Asli Daerah 

Otonomi daerah merupakan langkah yang strategis bangsa Indonesia untuk 

menyongsong era - globalisasi. Pemberian otonomi daerah diharapkan dapat 

memberikan keleluasaan kepada daerah dalam pembangunan daerah melalui 

usaha-usaha yang sejauh mungkin mampu meningkatkan partisipasi aktif 

masyarakat. 

Salah satu misi utama sehubungan dengan pelaksanaan otonomi daerah 

dan desentralisasi tersebut (Mardiasmo, 2004: 99) yaitu: "menciptakan efisiensi 

dan efektivitas pengelolaan sumber daya daerah". Sejalan dengan ha1 di atas, 

maka salah satu tugas pokok pemerintah adalah mengelola dan menggali sumber

sumber daya daerah secara efektif dan efisien. 

Pemerintah daerah merupakan pihak yang paling berwenang dalam 

mengatur daerahnya. Untuk melaksanakan otonomi daerah, pemerintah daerah 

harus dapat cepat mengidentifikasi sektor-sektor potensial sebagai motor 

penggerak pembangunan daerah, terutama melalui upaya pengembangan potensi 

PAD. 

Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah bahwa Pendapatan 

Asli Daerah adalah: "pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut 

berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan" . 
• 
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Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang diperoleh dari potensi 

daerah yang dikelola oleh pemerintah daerah. PAD merupakan salah satu sumber 

pendapatan daerah yang dipergunakan sesuai dengan kebutuhan daerah dalam 

penyelenggaraan pembangunan daerah. 

PAD merupakan salah satu sumber pembiayaan pembangunan daerah 

yang digunakan untuk membiayai kegiatan daerah disamping penerimaan lainnya 

berupa bagi basil pajak/bukan pajak, Dana Alokasi Umum (DAU), clan Dana 

Alokasi Khusus (DAK), serta penerimaan daerah lainnya. Oleh karena itu, 

Pemerintah daerah dituntut untuk mampu mendanai aktivitas pemerintahan dan 

pembangunan dengan kemampuan sendiri. Artinya, daerah tidak lagi terlalu 

menggantungkan diri pada DAU dan Bagi Hasil Lainnya, yang jumlahnya sangat 

terbatas bagi daerah. 

PAD juga sebagai salah satu sumber penerimaan daerah dan merupakan 

salah satu indikator yang menunjukkan tingkat kemandirian suatu daerah dibidang 

pengelolaan keuangan daerah. Kemandirian daerah dapat diukur dari kemampuan 

pemerintah daerah dalam memenuhi kebutuhan daerahnya dengan PAD sendiri. 

Oleh karena itu, penerimaan PAD tersebut harus dioptimal.kan oleh pemerintah 

daerah 

Dengan demikian untuk menghitung kontribusi retribusi Pasar terhadap 

PAD dapat digunakan .rumus sebagai berikut: 

= Realisasi Retribusi Pasar x 1 00¾ 
RealisasiPAD 

0 

(Sidik, 1996) ~ ... 
t 
0. 

~~- . 
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3. Pengak:untansian Retribusi Pasar 

Pengelolaan Retribusi Pasar tidak terlepas dari sistem pembukuan pada 

laporan keuangan daerah. Setiap transaksi yang berkenaan dengan retribusi pasar 

akan dibukukan sesuai dengan aturan yang berlak:u dalam sistem pembukuan 

keuangan daerah. Dalam penelitian ini digunakan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) sebagai tolak ukur untuk mengkaji ketepatan setiap 

pembukuan atas transaksi yang berkenaan dengan Retribusi Pasar pada SKPD 

Pasar, Kebersihan, dan Pertamanan Kabupaten Toba Samosir Tahun 2001- 2007. 

1.5.4 Data dan Metode Pengumpulan Data 

1. Data 

Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer yang dimak:sudkan dalam penelitian ini meliputi 

laporan perhitungan retribusi pasar tahun anggaran 2001-2007, nota laporan 

perhitungan PAD, laporan keuangan pengelolaan retribusi pasar dan dokumen 

sistem pengelolaan retribusi pasar. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi 

basil observasi langsung, data-data yang berhubungan dengan penelitian ini yang 

berasal dari studi literatur, dan basil wawancara dengan pihak SKPD Pasar, 

Kebersihan clan Pertamanan Kabupaten Toba Samosir. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunak:an penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi, yaitu kegiatan peninjauan dan pengamatan langsung terhadap 

kegiatan organisasi yang berhubungan dengan variabel yang ak:an diteliti. 
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b. Wawancara, yaitu kegiatan tanya jawab langsung dengan pihak organisasi 

atau petugas yang bersangkutan yang dianggap perlu mengenai efektivitas 

pemungutan retribusi pasar dalam mendukung peningkatan penerimaan 

PAD secara optimal. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara tak tersruktur (wawancara langsung). 

c. Studi Dokumentasi, studi ini digunakan untuk mencari data mengenai 

variabel-variabel berupa catatan-catatan, laporan-laporan, dan dokumen

dokumen yang dimiliki oleh SKPD Pasar, Kebersihan, dan Pertamanan 

Kabupaten Toba Samosir. 

d. Studi Literatur (kepustakaan), studi digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan cara mengumpulkan informasi dari buku-buku, jumal, makalah 

atau media cetak lainnya yang berhubungan dengan teori-teori tentang 

masalah yang akan diteliti. 

1.5.5 Metode Analisis Data 

Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

penelitian deskriptif-analitik, maka untuk menganalisis data yang telah terkumpul 

diolah dengan menghitung data-data yang berbentuk kuantitatif (angka-angka) 

dan dinyatakan dengan menginpretasikan hasil data perhitungan tersebut serta 

menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data kuantitatif 

untuk memecahkan masalah yang diteliti yang akhirnya akan mengambil dan 

menarik kesimpulan dari pengolahan data tersebut. 

Selanjutnya untuk mengetahui tentang analisis pengelolaan retribusi pasar, 

peneliti melakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai beri.kut: 
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. 1. Membuat gambaran umum sistem pengelolaan retribusi pasar di kabupaten 

Toba Samosir. 

2. Membuat tabel penerimaan retribusi pasar dan penerimaan PAD 

Kabupaten Toba Samosir. 

3. Menilai keakuratan pengalokasian retribusi pasar dengan menggunakan 

Standar Akuntansi Pemerintahan sebagai tolak ukur. 

4. Menyusun tabel analisis efelctivitas PAD 

Untuk menghitung efektivitas PAD, maka rumus yang digunakan adalah: 

Realisasi PAD 
EfektivitasPAD= Target PAD x 100% 

Untuk menilai efektivitas tidaknya maka dapat ditafsirkan pada kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
Interpretasi nilai efektivitas Pendapatan Asli Daerah 

Persentase Kriteria 

> 100% Sangat Efektif 
90-100% Efektif 
80-90% Cukuo cfcktif 
60-80% Kurang Efektif 
<60% Tidak Efektif 

Sumber: Depdagri, Kepmendagri No.690.900.327 tahun 1996 
( dalam Mariana, 2005) 

5. Menyusun tabel analisis efektivitas retribusi pasar 

Untuk menghitung efelctivitas retribusi pasar, maka rumus yang digwiak.an 

adalah: 

Efelctivitas Retribusi Pasar = Realisasi Penerimaan RP x 100% 
Target RP 
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Untuk menilai efektivitas tidaknya maka dapat ditafsirkan pada kriteria 

sebagai berikut: 

Tabet 1.2 
Interpretasi nilai efektivitas Retribusi Pasar 

Persentase Kriteria 

> 100% Sangat Efektif 
90-100% Efektif 
80-90% Cukup efektif 
60-80% Kurang Efektif 
<60% Tidak Efektif 

Swnber: Depdagri, Kepmendagri No.690.900.327 tahun 1996 
( dalam Mariana, 2005) 

6. Menyusun tabel kontribusi retribusi pasar terhadap PAD 

K.lasifikasi kriteria kontribusi penerimaan retribusi pasar terhadap PAD 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

K · "b . R .b . p h d PAD _ Realisasi Retribusi Pasar x l O0% ontri us1 etri us1 asar ter a ap - R 
1
. . PAD 

ea tsast 

Tingkat efektivitas dapat diinterpretasikan pada kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1.3 
Interpretasi kriteria ef ektivitas 

Persentase Kriteria 
> 100% Sangat Efelctif 
90-100% Efektif 
80-90% Cukup efektif 
60-80% Kurang Efektif 
<60% Tidak Efelctif 

Sumber: Tim L1tbang Depdagri-Fisipol UGM, 1991 
( dalam Mariana, 2005) 

Setelah diketahui basil dari masing-masing rasio yang diteliti, diharapkan 

akan diperoleh informasi kapan dan berapa besar kontribusi retribusi pasar yang 

tertinggi dan terendah terhadap PAD 
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